DAILY ANALYSIS

IHS G

Target
Closing Short %
term
7.577,06 7.620 +0,57%

IHSG SEKTORAL

Indeks (PC owr?t) Chg
Energy -197,27 -4,64%
Basic Material -174,36 -7,42%
Industrials -107,39 -5,38%
Consumer Non-Cyclicals -3117 -4,13%
Consumer Cyclicals -74,89 -6,69%
Healthcare -52,86 -2,79%
Financials -45,71 -3,18%
Properties & Real Estate -39,65 -3,87%
Technology -348,63 -4,26%
Infrastructures -103,80 -4,84%
Transportation & Logistic -146,57 -7,23%

DAILY MOVERS

Top Top

Movers Chg Laggards Chg
IFSH +25,00% ENZO -15,00%
SOTS +24,59% DPUM -14,94%
ITMA +11,91% ELPI -14,91%
POLU +9,68% ICON -14,91%
BRRC +8,25% CITy -14,87%

NET TRADING VALUE
(Rp Milliar)

Today Foreign Net Sell
Net Trading Value 118,08
YTD 2026 Foreign Net Sell
Net Trading Value 6.812,66
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Pada perdagangan Rabu (4/3), IHSG mengalami pelemahan signifikan sebesar
(-4,57%) ke level 7.577,06. Total volume perdagangan mencapai 50,39 miliar
saham dengan nilai transaksi sebesar Rp29,65 triliun. Investor asing mencatatkan
net sell sebesar -Rp118,08 miliar, dengan total net sell tahun 2026 sebesar
-Rp6.812,66 miliar. Net Foreign Buy terbesar yaitu pada saham BUMI, PTRO,
PTBA, BRPT dan DEWA. Sementara Net Foreign Sell terbesar yaitu pada saham
BBCA, BBNI, ANTM, AMMN dan BBRI.

Dari kawasan Asia Pasifik, bursa ditutup dominan melemah. Untuk Indeks Strait
Times (-2,1%), KLSE (-0,8%), Hang Seng (-2,0%), Nikkei (-3,6%) dan Shanghai
Stock Exchange (-1,0%).

Sementara itu, Wall Street ditutup dominan rebound menguat. Indeks Dow Jones
ditutup (+0,5%), S&P500 (+0,8%) dan Nasdaq (+1,3%).

Untuk perdagangan Kamis (5/3), IHSG diperkirakan bergerak rebound menguat
minimal menuju ke area sekitar level 7.620.
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DAILY NEWS

* Pemerintah mengalokasikan anggaran
THR 2026 sebesar Rp55 triliun untuk ASN,
TNI,  Polri, dan pensiunan—naik dari
tahun lalu—serta memastikan
pembayaran penuh guna menjaga daya
beli dan mendorong konsumsi jelang
Lebaran. Sektor swasta juga wajib
membayar THR penuh, dengan estimasi
total Rp124 triliun bagi pekerja dan Bonus
Hari Raya bagi mitra pengemudi menjadi
Rp220 miliar, sebagai bagian dari stimulus
ekonomi Idulfitri 2026.

* Eskalasi konflik AS—Israel-Iran berpotensi
menaikkan harga minyak dan inflasi
global, sehingga dapat membuat The Fed
menahan suku bunga tinggi lebih lama.
Kebijakan ini  berisiko memperketat
likuiditas global, memicu arus dana ke
aset safe haven, dan menekan negara
berkembang termasuk Indonesia untuk

menjaga  fundamental  ekonominya.
Lonjakan harga minyak dan biaya
pengiriman juga memperbesar

ketidakpastian serta membebani prospek
pertumbuhan ekonomi AS dan global.

* China mendesak penghentian segera
konflik militer di kawasan Teluk untuk
mengamankan Selat Hormuz, jalur krusial
bagi pasokan energi global dan Beijing.
Sebagai pembeli utama minyak Iran dan
gas Qatar, China dilaporkan menekan
Teheran agar tidak mengganggu lalu
lintas tanker maupun infrastruktur energi
utama. Upaya ini dilakukan Beijing guna

memitigasi  risiko gangguan pasokan
energi nasional di tengah dinamika
geopolitik dan perundingan dagang
dengan AS.

* Konflik AS—Iran di Selat Hormuz memicu
lonjakan rekor tarif angkut minyak (VLCC)
hingga US$424.000 per hari,
mencerminkan kepanikan pasar atas
gangguan pada jalur seperlima pasokan
energi global. Meski tarif melambung
tajam,  aktivitas transaksi  saat ini
cenderung terbatas karena pelaku pasar
memilih untuk bersikap wait-and-see di
tengah tingginya biaya dan
ketidakpastian geopolitik.
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Indices
SEA Region Close A % YD Yov Min 52W Range Max  Last 90 days
IDX Composite Index 7.577  -362,7 -4,6% 5.8% 14,0% 5968 — ——— 9.135 ,r/‘ \f”\
Strait Times Index 4813 -1089 -21% 26,6% 25,4% 3304 5.041 \F/r
I
KLSE Index 1.698 -137 -0.8% 4,0% 35,7% 1401 = 1.771 ,«-/mek
Asia Region Close A % YD Yoy Min 52W Range Max  Last 90 days
” ” 4 4 4 ” T
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SSE Composite Index 4.082 -402  -1,0% 251% 21,5% 3097 —m——— 4.183 ,f\ T
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KSE KOSPI Index 5094 -6984 -121% 1123% 97.9% 2294 =—————TTT 6.307 /-N‘[ !
e
US Region Close A % YTD Yoy Min 52W Range Max  Last 90 days
AT
Dow Jones 48.739 2381 0.5% 15,0% 19.4%  37.646 =t 50.188 \}\ fﬁ
Y
r r v 4 4 - F T
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S&P 500 6.869 51,9 08% 17.0% 24,4% 4983 =" 6979 Y \f
Europe Region Close a % YTD Yoy Min 52W Range Max  Last 90 days
FTSE100 - London 10.568 835 0.8% 27.9% 23.7% 7679 r— 10911 /\/ﬂ
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DAILY NEWS

* Danantara dan INA menyuntik investasi
awal USD200 juta untuk proyek pabrik
kimia CA-EDC senilai total USD800 juta
milik Chandra Asri Group di Cilegon.
Proyek berstatus PSN ini ditargetkan
beroperasi pada 2027 dengan kapasitas
400.000 ton Caustic Soda dan 500.000
ton EDC per tahun. Tujuannya adalah
memperkuat hilirisasi, memangkas
ketergantungan impor bahan  kimia
strategis, serta menyerap ribuan tenaga
kerja. guna mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional.

« PT Barito Renewables Tbk
meningkatkan kapasitas panas bumi
menjadi 926 MW setelah penambahan 40
MW pasca-IPO dan mencatat produksi
6.885 GWh sepanjang 2025. Perseroan
melanjutkan ekspansi melalui sejumlah
proyek baru yang ditargetkan rampung
tahun ini, dengan sasaran mencapai 1
GW panas bumi dan 79 MW tenaga bayu
pada akhir 2026.

* Golden Energy (GEMS) mencatat laba
bersih USD258,23 juta pada 2025, turun
45,49% dari tahun sebelumnya seiring
penurunan pendapatan dan laba kotor,
meski sebagian beban usaha menyusut.
Laba usaha dan laba per saham juga
terkoreksi signifikan. Dari sisi neraca,
ekuitas meningkat dan liabilitas menurun,
sementara total aset sedikit menyusut
dibandingkan tahun sebelumnya.

* PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)
akan melaksanakan buyback saham
hingga maksimal Rp905,48 miliar mulai
Maret 2026 hingga Maret 2027, dengan
nilai tidak melebihi 10% dari modal
ditempatkan dan bersumber dari saldo
laba. Aksi ini bertujuan meredam tekanan
jual  saat pasar  berfluktuasi  serta
menunjukkan bahwa harga saham saat
ini dinilai belum mencerminkan
fundamental perseroan.
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Kurs Close A % Min  52W Range Max Last 90 days
IDR/SGD 13.221 21,2 02% 12218 re—— 3 358
” ” r r
IDR/HKD 2.160 6,4 0,3% 2.053 re— 2.183
IDR/CNY 2.446 1.8 0.1% 2.245 r— ) 45

BRI

IDR/YEN (100yen) 10.717 -15.0 0,1%  10.599 e ———— 12019
v v o g
IDR/USD 16.870 22,0 0,1% 16,109 r=————— 16.981
IDR/EUR 19.643 -95,7 0,5% 17175 re———— 20.100
Commodity Close A % Min 52W Range Max Last 90 days
WTI Futures 1 Month 76 1.6 21% 55 e 76 WN/
ICE Coal Newcastle 135 9,2 7.3% 9 135 WVN
Gold Spot $/01 5.089 -233,7 -4,4% 2.884 M 5415 _/\/\W
VA
Nickel LME USD/Mt 17.593 507.6 3.0% 14235 re—————— 18742
wmﬂ
LME TIN USD/Mt 48.743 -4937.,0 -92%  29.603 rm— 57.734 wﬂ'
CPO MYR/Mt 4.053 22,5 0.,6% 3780 479 \w/\ﬂ'\[m‘[ﬂw

Indonesia Economic Indicator
2Q2025 3Q2025 4Q2025
GDP Growth (%) 5.12% 5.04% 5.39%
Trade Balance (US$ Mil) 10.571 16.139 -
Current Account (US$ Mil) -2.748 4.047 -
Current Account (% of GDP) -0.76% 1.09 -
November 25 Desember 25 Januari 26
Rupiah/US$ (JISDOR) 16.703 16.699 16.828
Inflasi (% YoY) 2.72 2.92 3.55
Benchmark Rate (%) 475 475 475
Foreign Reserve (US$ BIl) $150.1B $156.5B $154.68
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TRADING IDEA

Technical View

Saham INCO perdagangan Rabu (4/3) ditutup melemah signifikan ke

Close 6.475 level 6.475. Saat ini INCO mencoba menguji area support-nya di level
5.800 — 6.500. Jika INCO bisa bertahan pada area support tersebut

Suggested 6.150 maka masih berpotensi rebound naik dengan target minimal ke level

Entry Point ' 7.025 - 7.900.

Target 5

Price 1 7.025 +14,23% Secara teknikal, saat ini INCO memiliki momentum yang sedang
bergerak dibawah angka 0, tepatnya berada diangka -375 seiring

Target 7.900 +28,46% MACD berpotensi dead cross & divergence. Ruang potensi

Price 2 kenaikan/reversal INCO masih terbuka apabila tidak turun menembus

Stop Loss 5500 110,57% level < 5.500.

Selain itu, kami juga melihat katalis positif untuk saham INCO, terlihat
mencatat peningkatan kinerja pada Q3-2025, dengan laba bersih naik
sebesar +5,01% YoY. Katalis utama INCO di 2026 berasal dari lonjakan
volume penjualan bijih nikel hingga 20 juta wmt (~33% pendapatan),
progres HPAL Pomalaa bersama Ford dengan status premium green
nickel product. Ditopang potensi rebound harga nikel dan sinergi
dengan MIND ID, INCO diproyeksikan tetap membukukan laba solid
meski ada tantangan kuota RKAB.

Support 1 6.300 -0,00%

Support 2 5.800 -5,69%

Strategi Buy on Weakness bisa diterapkan ketika INCO berada di range
level 5.800 — 6.500 dan untuk Strategi penjualan bisa terapkan Sell on
Strength ataupun Trend Following selagi INCO menunjukkan tanda-
tanda akan terjadi patah trend atau reversal.

Dengan ini kami rekomendasikan Trading Buy untuk INCO dengan
Target Price 1di level 7.025 dan Target Price 2 di level 7.900. 8

s
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Recommendation Legend: = =
B
TRADING BUY : Posisi beli untuk jangka pendek / g
trading , yang menitikberatkan pada analisa teknikal a4
dan isu-isu yang beredar. 1 . -
NEUTRAL : Tidak mengambil posisi pada saham V
yang bersangkutan / posisi tahan jika telah memiliki Masih tunggu apa |ag]? Segera buka tabungan VIP SAFE
saham tersebut. . .
Bank Victoria untuk mempermudah pembayaran pasar

TRADING SELL : Posisi jual untuk jangka pendek , modal Anda. #YukNabungSaham #Yukmulaisekarang
yang menitikberatkan pada analisa teknikal dan isu- . . .
isu yang beredar. #Akulnvestor #Victoriasekuritas
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Corporate Action

Dividen Tunai

Cum-Date Ticker Emiten Payment Date Nilai Dividen

Dividen Saham & Saham Bonus

Cum-Date Ticker Emiten Payment Date Rasio Dividen
2 Apr 26 WGSH PT Wira Global Solusi Tbk 24 Apr 26 1:1
9 Apr 26 MEGA PT Bank Mega Tbk 30 Apr 26 1:1

Dividen Tunai dan Saham

Cum-Date Ticker Emiten Payment Date Nilai Dividen Rasio Dividen

Right Issue / HMETD

Tanggal AKhir  \;1-i pelaksanaan

Cum-Date Ticker Emiten Pelaksanaan Rasio HMETD
HMETD HMETD
5 Mar 26 IRSX PT Folago Global Nusantara Tbk 17 Mar 26 Rp300/saham 1:2
*Tentative

RUPS & RUPSLB

Recording Date Ticker Emiten Pene;rr?)rilcggallTUR Tanggal RUPS/LB
3 Mar 26 UDNG PT Agro Bahari Nusantara Tbk 4 Mar 26 26 Mar 26
5 Mar 26 Dl PT DCl Indonesia Tbk 6 Mar 26 30 Mar 26
5 Mar 26 WOMF PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 6 Mar 26 30 Mar 26
5 Mar 26 TEBE PT Dana Brata Luhur Tbk 6 Mar 26 30 Mar 26
5 Mar 26 EMAS PT Merdeka Gold Resources Tbk 6 Mar 26 13 Apr 26
6 Mar 26 BAJA PT Saranacentral Bajatama Tbk 9 Mar 26 31 Mar 26
6 Mar 26 JGLE PT Graha Andrasentra Propertindo Tbk 9 Mar 26 31 Mar 26
6 Mar 26 MEGA PT Bank Mega Tbk 9 Mar 26 31 Mar 26
9 Mar 26 TAYS PT Jaya Swarasa Agung Tbk 10 Mar 26 1 Apr 26
10 Mar 26 ANDI PT Andira Agro Tbk 11 Mar 26 2 Apr 26
10 Mar 26 WMUU PT Widodo Makmur Unggas Tbk 11 Mar 26 2 Apr 26
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Corporate Action

Public Expose

Tanggal Public Expose Ticker Emiten
9 Mar 26 ELPI PT Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk
12 Mar 26 BNLI PT Bank Permata Tbk
13 Mar 26 AYAM PT Janu Putra Sejahtera Tbk

Penawaran Saham Perdana / IPO

Tanggal . Jumlah Saham - .
Efoktif Masa Penawaran Emiten PO Harga Penawaran Listing Date Underwriter
*Tentative

Kalender Ekonomi

Tanggal Waktu Negara Event Previous Consensus Forecast
5 Mar 2026 4:00 AM South Korea Foreign Exchange Reserves FEB $425.91B
5 Mar 2026 7:30 AM Australia Balance of Trade JAN A$3.373B  A$3.98B A$4.2B
5 Mar 2026 12:00 PM Singapore Retail Sales MoM JAN -5.4% 4.0%
5 Mar 2026 12:00 PM Singapore Retail Sales YoY JAN 2.7% 3.1%
5 Mar 2026 5:00 PM Euro Area Retail Sales MoM JAN -0.5% 0.2% 0.5%
5 Mar 2026 5:00 PM Euro Area Retail Sales YoY JAN 1.3% 1.7%
5 Mar 2026 6:30 PM Turkey Foreign Exchange Reserves FEB/27 $73.65B
5 Mar 2026 7:00 PM Brazil Unemployment Rate JAN 5.1% 5.3%
5 Mar 2026 8:30 PM United States Initial Jobless Claims FEB/28 212K 216K 215.0K
5 Mar 2026 8:30 PM United States Continuing Jobless Claims FEB/21 1833K 1840.0K
5 Mar 2026 8:30 PM United States Jobless Claims 4-week Average FEB/28 220.25K 222.0K
6 Mar 2026 1:00 AM Brazil Balance of Trade FEB $4.34B $6.2B
6 Mar 2026 4:30 AM United States Fed Balance Sheet MAR/04 $6.61T
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Research Division

PT Victoria Sekuritas Indonesia
Graha BIP Level 3A
Jalan Jend. Gatot Subroto Kav.23
Jakarta Selatan — 12930
Phone. 0213000 8898

For more information about us click
https://linktree/victoriasekuritas

Disclaimer: This report has been prepared by PT Victoria Sekuritas Indonesia and its affiliates solely for
informational purposes. The contents of this report do not constitute an offer, recommendation, or
investment advice regarding any particular security, nor do they take into account the investment objectives,
risk profile, or financial condition of individual investors. Investors are expected to make their own
independent investment decisions and are strongly advised to consult with licensed financial advisors.

The information in this report has been compiled from sources believed to be reliable at the time of
publication. However, PT Victoria Sekuritas Indonesia makes no representation or warranty as to the
completeness, accuracy, or timeliness of the information provided. Opinions and projections contained
herein are subject to change without prior notice.

In the event that PT Victoria Sekuritas Indonesia has any interest in the securities recommended in this
report, such interests will be disclosed to investors in accordance with applicable regulations.

PT Victoria Sekuritas Indonesia and all related parties shall not be held liable for any direct or indirect losses
arising from the use of any part or the entirety of this report.
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